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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh data

yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat Kemudahan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas
dari Fintech karena nilai thitung > ttaver yaitu 2,729 > 1,984 dan nilai
siginifikansi yang dihasilkan 0,008 lebih kecil dari 0,05. Maka hal ini
berarti Ho ditolak dan H. diterima dengan kata lain bahwa variabel
Tingkat Kemudahan mempunyai pengaruh positif terhadap Efektivitas
dari Fintech pada masyarakat DKI Jakarta.

2. Tingkat Risiko (X3) berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas dari
Fintech karena nilai thitung > traber yaitu 2,198 > 1,985 dan nilai
siginifikansi yang dihasilkan 0,030 lebih kecil dari 0,05. Maka hal ini
berarti Ho ditolak dan H. diterima. Nilai t negatif menunjukkan bahwa
variabel Tingkat Risiko memiliki hubungan berlawanan dengan variabel
Efektivitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
Tingkat Risiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Efektivitas
dari Fintech pada masyarakat DKI Jakarta.

3. Tingkat Kemudahan dan Tingkat Risiko secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas dari Fintech karena

fhitung = fraber Yaitu 25,198 > 2,70 dengan nilai signifikansi yang

dihasilkan 0,000 lebih kecil dari level of signifikansi 0,05. Maka hal ini
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berarti bahwa Tingkat Kemudahan dan Tingkat Risiko secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas dari Fintech di

masyarakat DKI Jakarta.

F. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka implikasi dari hasil
pemelitian yang diperoleh antara lain:
1. Secara Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan minat atau
keinginan untuk menggunakan Fintech secara langsung dipengaruhi
olen Tingkat Kemudahan dan Tingkat Risiko. Artinya, apabila
masyarakat menyadari efektivitas dari fintech mampu meningkatkan
kinerja mereka maka masyarakat akan terus mengunakan fintech. Begitu
pula dengan tingkat kemudahan, apabila masyarakat merasa fintech
mudah digunakan akan meningkatkan Efektivitas dari Fintech. Ketika
perusahaan Fintech berinovasi dalam hal teknologi untuk meningkatkan
fitur-nya agar semakin mudah digunakan maka akan semakin banyak
pengguna yang menggunakan Fintech.
2. Secara Praktis
Dari penelitian ini perusahaan-perusahaan Fintech dapat melihat
persepsi yang ada di masyarakat tentang Efektivitas dari Fintech itu
sendiri. Hal ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk
mengembangkan bisnisnya. Kemudian perusahaan-perusahaan Fintech

juga dapat meminimalkan risiko serendah mungkin, dapat dengan cara
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mengedukasi pelanggan agar menurunkan persepsi risiko yang muncul

dari pengguna Fintech.

G. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan di antaranya yaitu :

1. Penelitian ini hanya terbatas pada responden yang berjumlah 100 orang
masyarakat yang dirasa masih terlalu kecil dibandingkan dengan jumlah
pengguna fintech yang ada di DKI Jakarta, hal ini disebabkan karena
keterbatasan waktu pengambilan data.

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya meneliti 2 variabel
yaitu Tingkat Kemudahan dan Tingkat Risiko sehingga tidak dapat
mencakup dan mengetahui seluruh variabel yang memengaruhi Efektivitas

dari Fintech.

H. Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti rekomendasikan untuk penelitian

selanjutnya yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel agar dapat
mencakup pengguna fintech dan memilih tempat lain untuk lokasi
penelitiannya sehingga jangkauannya dapat lebih luas.

2. Menambah variabel lain yang diduga dapat memengaruhi Efektivitas
dari fintech, seperti variabel kepercayaan, daya tarik promosi dan lain

sebagainya.



